
 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Pada bab ini penulis akan menjelaskan kesimpulan dari pembahasan 

tentang evaluasi kinerja rencana pembangunan jangka menengah daerah 

(RPJMD) Kota Solok. Adapun kesimpulan yang dapat penulis ambil dari 

penelitian tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 

1. Pertumbuhan ekonomi daerah Kota Solok selama periode 2014-2018 

mengalami penurunan, dimana pada tahun 2014 pertumbuhan ekonomi 

daerah ini mencapai sebesar 6,01% kemudian turun menjadi 5,69% pada 

tahun 2018. Namun demikian pertumbuhan ekonomi Kota Solok masih 

berada diatas pertumbuhan ekonomi Sumatera Barat. 

2. Pertumbuhan ekonomi beberapa sektor ekonomi memliki peranan untuk 

mendorong pertumbuhan ekonomi Kota Solok selama periode 2014-2018 

adalah sektor pengadaan listrik dan gas, perdagangan dan reparsi, serta 

transportasi dan pergudangan. 

3. Perkembangan PDRB Kota Solok mengalami peningkatan setiap tahunnya 

selama periode 2014-2018. Dimana perkembangan PDRB Kota Solok pada 

tahun 2014 sebesar Rp. 2,17 triliun kemudian mengalami kenaikan pada 

tahun 2018 sebesar Rp. 2,72 triliun. 

4. PDRB perkapita Kota Solok cenderung mengalami peningkatan setiap tahun 

nya selama periode 2014-2018. Dimana angka PDRB perkapita Kota Solok 

lebih besar dibandingkan dengan PDRB perkapita Provinsi Sumbar. 



 

 

5. Tingkat kemiskinan Kota Solok selama periode 2014-2018 cenderung 

mengalami penurunan setiap tahunnya, sedangkan tingkat kemiskinan 

Provinsi Sumbar lebih tinggi dibandingkan dengan Kota Solok, hal ini erat 

kaitannya dengan tingkat pengangguran. 

6. Ketimpangan pendapatan Kota Solok selama periode 2014-2018 tergolong 

rendah yang angka nya setiap tahun hanya 0,3. Sedangkan Provinsi Sumbar 

juga tergolong rendah selama periode 2014-2018 yang angkanya juga 

kisaran 0,3, akan tetapi ketimpangan pendapatan Provinsi Sumbar lebih 

tinggi dibandingkan Kota Solok. 

7. Tingkat pengangguran Kota Solok relatif lebih tinggi dibandingkan dengan 

tingkat pengangguran Provinsi Sumbar. Hal ini disebabkan karena 

rendahnya kemampuan dan skill dari tenaga kerja tersebut. Sebab tenaga 

kerja yang menganggur banyak yang tidak terdidik dan mereka tidak mau 

bekerja di sektor pertanian. 

5.2 Saran 

Adapun saran yang akan penulis berikan untuk pemerintahan Kota Solok 

agar pembangunan Kota Solok dapat berhasil yaitu sebagai berikut : 

1. Untuk dapat meningkatkan dan mempertahankan pertumbuhan ekonomi 

Kota Solok secara berkelanjutan maka Pemda perlu memfasilitasi 

peningkatan produktivitas tenaga kerja pada beberapa sektor ekonomi yang 

potensial. 

2. Untuk mendorong peningkatan perkembangan PDRB Kota Solok maka 

Pemerintah Daerah perlu mengalokasikan anggaran terhadap sektor-sektor 



 

 

ekonomi yang memberikan kontribusi terhadap peningkatan sektor 

perdagangan besar dan eceran, reparasi mobil dan sepeda motor, 

transportasi dan pergudangan, konstruksi, serta informasi dan komunikasi. 

3. Sektor potensial yang perlu ditumbuhkembangkan oleh Pemerintah Daerah 

Kota Solok adalah sektor pengolahan sampah, limbah dan daur ulang, 

karena itu alokasi anggaran juga perlu menjadi prioritas untuk 

pengembangan beberapa sektor tersebut.  

4. Untuk menurunkan angka pengangguran dan kemiskinan Kota Solok 

Pemerintah Daerah juga perlu mengalokasikan anggaran terhadap beberapa 

sektor ekonomi yang mampu menyerap lapangan pekerjaan yang cukup 

besar, antara lain perdagangan besar dan eceran, reparasi mobil dan sepeda 

motor, konstruksi, informasi dan komunikasi serta industri pengolahan. 

 

 

 

 


